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IMPLEMENTASI TIME DRIVEN ACTIVITY BASED COSTING (TDABC)

PADA USAHA KECIL MENENGAH (UKM) TAPE HANDAYANI 82

BONDOWOSO

Oleh: Deni Oktavia

Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi

Universitas Jember

ABSTRAK

Setiap usaha memerlukan cara untuk menilai keunggulan kompetitif

dengan menentukan keuntungan dan kerugian strategis setiap aktivitas yang

membentuk suatu produk hingga sampai ke konsumen. TDABC adalah instrumen

yang cocok untuk mencapai perbaikan operasional dalam praktek dengan

mengurangi kegiatan yang tidak berguna. Tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah untuk melakukan penghitungan kos produksi dengan

menggunakan pendekatan time driven activity based costing (TDABC) pada

Usaha Kecil Menengah (UKM) Tape Handayani 82 di Kabupaten Bondowoso.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang

dilakukan untuk membangun teori dari data.  Desain metoda kualitatif bersifat

umum, fleksibel, dan berkembang dalam proses penelitian, dan peneliti juga lebih

banyak bersama informan agar memperoleh informasi sebanyak-banyaknya. Salah

satu fokus penelitian kualitatif adalah fenomena yang hanya bisa dijelaskan dan

tidak bisa diukur. Fenomena tersebut diamati oleh peneliti saat di lapangan.

Objek penelitian adalah Tape Handayani 82 yang bergerak di industri

makanan, terutama dengan pemilik maupun karyawan. Pemilihan objek penelitian

dikarenakan yaitu tape sudah tersebar di kalangan luas sehingga memiliki pangsa

pasar yang relatif tinggi, namun dari segi manajemen dalam keefisienan waktu,

aktifitas yang dijalankan, belum sesuai dengan penerapan time driven activity

based costing.
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Metoda pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini

adalah studi lapangan atau observasi langsung pada objek penelitian. Langkah ini

dilakukan dengan mengamati langsung objek yang diteliti dan melakukan

wawancara dengan informan kunci yaitu pemilik dan karyawan yang berkaitan

langsung dengan kegiatan usaha sehari-hari terutama keuangan.

Kos untuk produk tape menunjukkan pengakuan perusahaan undercost

(terlalu rendah). Sedangkan untuk produk tape bakar, dodol tape, dan suwar suwir

menunjukkan perusahaan mengakui overcost (lebih tinggi). Perhitungan dengan

TDABC memberikan informasi yang lebih akurat berkaitan dengan konsumsi kos.

Hasilnya dapat dipergunakan untuk merevisi kos produksi masing-masing produk.

Analisis aktivitas dilakukan dengan melakukan identifikasi, menyusun

gambaran dan mengevaluasi aktivitas – aktivitas Tape Handayani 82. Analisis

tersebut mengidentifikasi aktivitas apa yang dikerjakan, berapa banyak orang

yang melaksanakan aktivitas tersebut, waktu dan sumber daya yang diperlukan

untuk melaksanakan aktivitas, serta melakukan penilaian aktivitas organisasi.

Analisis TDABC menunjukkan bahwa Tape Handayani 82 masih belum

efisien. 70% merupakan kapasitas yang masih menganggur sehingga perlu

diupayakan untuk menghasilkan nilai tambah pada produk. Kapasitas menganggur

menyebabkan meningkatnya biaya atau terjadinya biaya yang sebenarnya tidak

diperlukan.

Kata Kunci: TDABC, aktivitas, kos produk, tape
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IMPLEMENTATION OF TIME DRI VEN ACTIVITY BASED COSTING

(TDABC) IN TAPE HANDAYANI 82 BONDOWOSO (SMALL AND

MEDIUM ENTERPRISES)

By: Deni Oktavia

Accounting Department

Faculty of Economics, University of Jember

Abstract

Firms need to assess the competitive advantage by determining the

strategic advantages. TDABC is an instrument to achieve operational

improvements in practice, reducing non value added activities and merge similar

activities into one place. The objectives of this research is to calculate using the

time driven activity based costing ( TDABC ) method on Tape Handayani 82

Small and Medium Enterprises ( SMEs ) in Bondowoso Regency.

This study is a qualitative research. Design of qualitative methods is

general, flexible, and thrives in the process of research. Researchers involve

directly in order obtaining as much information. One focus of qualitative research

is a phenomenon that can only be explained and cannot be measured, and the

phenomenon observed by researchers in the field.

Object of study is the Tape Handayani 82 SME that engaged in tape

industry. Selections of the research object because tape is typical of the

Bondowoso.  Tape has relatively high market share, but in efficiency of time

management, activities undertaken, not in accordance with time -driven activity-

based costing concepts. Data collection methods used in this qualitative approach.

This step is done by directly observe and conduct interviews with employer and

owner who do day-to- day business activities especially financial.



xii

Recognition of cost of tape products show too low. As for the fuel smoked

tape, tape, dodol and suwar suwir show the company recognize higher.

Calculations with TDABC provide more accurate information related to the

consumption cost. The result can be used to revise cost product.

Added analysis of the activities does by identifying, preparing and

evaluating activities description. The analysis identifies what activities are done,

how many people who carry out these activities, the time and resources necessary

to do the activity. TDABC analysis indicates that Tape 82 Handayani is not

efficient yet. 70 % is still idle capacity so it is necessary to create added value

activity. Idle capacity led to increased costs or consumes resources costs that are

not necessary.

Keywords: TDABC, activity, poduct cost, tape
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RINGKASAN

IMPLEMENTASI TIME DRIVEN ACTIVITY BASED COSTING PADA

UKM TAPE HANDAYANI 82 BONDOWOSO; Deni Oktavia, 090810301192;

2013; 74 halaman; Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Jember.

Setiap usaha memerlukan cara untuk menilai keunggulan kompetitif

dengan menentukan keuntungan dan kerugian strategis setiap aktivitas yang

membentuk suatu produk hingga sampai ke konsumen. Penekanannya

menempatkan kinerja keuangan perusahaan, kualitas proses pemesanan, dan

potensi inovasi. Tanpa pemahaman menyeluruh akan biaya jasa yang sebenarnya,

manufaktur dan pengiriman produk, organisasi tidak akan bertahan hidup di

lingkungan yang kompetitif. Organisasi-organisasi harus berusaha untuk

memahami, pelanggan mana yang menguntungkan dan yang tidak

menguntungkan serta memperoleh informasi yang berharga yang akan digunakan

untuk membuat keputusan manajerial yang sukses dan mencapai perbaikan

operasional.

Christopher (1998) melihat masalah dengan teknik biaya tradisional

sehubungan dengan kurangnya pemahaman tentang jenis pelanggan, di bidang

segmen pasar biaya dicatat dalam akumulasi tingkat tinggi, sistem tradisional

berungsi dalam orientasinya, tetapi tidak dalam outputnya. Hal ini dapat

mengakibatkan keputusan manajemen yang buruk membuat dan menyesatkan

informasi. Titik lemah bisa diselesaikan dalam bentuk metoda biaya Activity

Based Costing dan versi barunya yaitu Time Driven Activity Based Costing.

Sementara Activity Based Costing menemukan penerapan dalam prakteknya,

Time Driven Activity Based Costing harus mencari cara untuk digunakan sebagai

metoda umum dalam praktik bisnis. Perhitungan biaya produk berdasarkan

aktivitas (activity based costing atau ABC) banyak dikritik karena beberapa

kelemahan, diantaranya mengabaikan potensi unused capacity, mengasumsikan

resource bekerja pada kondisi fullcapacity, dan biaya tidak langsung (overhead)

yang tidak dapat dibebankan secara langsung pada produk/jasa (contoh: gaji

karyawan, upah, upah lembur, tunjangan kesehatan, tunjangan cuti, bonus, dan
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intensif, dll). Adanya kelemahan dari ABC tersebut memunculkan ide

penyempurnaan ABC yang disebut dengan Time Driven Activity Based Costing

(TDABC).

TDABC adalah instrumen yang cocok untuk mencapai perbaikan

operasional dalam praktek, mengurangi kegiatan yang tidak berguna dan

menggabungkan kegiatan serupa ke satu tempat. Tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah untuk melakukan penghitungan kos produksi dengan

menggunakan pendekatan time driven activity based costing (TDABC) pada

Usaha Kecil Menengah (UKM) Tape Handayani 82 di Kabupaten Bondowoso.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang

dilakukan untuk membangun teori dari data.  Desain metoda kualitatif bersifat

umum, fleksibel, dan berkembang dalam proses penelitian, dan peneliti juga lebih

banyak bersama informan agar memperoleh informasi sebanyak-banyaknya. Salah

satu fokus penelitian kualitatif adalah fenomena yang hanya bisa dijelaskan dan

tidak bisa diukur. Fenomena tersebut diamati oleh peneliti saat di lapangan.

Lokasi penelitian ini akan dilakukan langsung pada industri makanan khas

kota Bondowoso, yaitu tape. Objek penelitian adalah usaha kecil menengah yang

bergerak di industri makanan, terutama dengan pemilik maupun karyawan.

Pemilihan objek penelitian dikarenakan makanan khas kota Bondowoso yaitu tape

sudah tersebar di kalangan luas sehingga memiliki pangsa pasar yang relatif

tinggi, namun dari segi manajemen dalam keefisienan waktu, aktifitas yang

dijalankan, belum sesuai dengan penerapan time driven activity based costing.

Metoda pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini

adalah studi lapangan atau observasi langsung pada objek penelitian. Langkah ini

dilakukan dengan mengamati langsung objek yang diteliti dan melakukan

wawancara dengan informan kunci yaitu pemilik dan karyawan yang berkaitan

langsung dengan kegiatan usaha sehari-hari terutama keuangan.

Kos untuk produk tape menunjukkan pengakuan perusahaan undercost

(terlalu rendah). Sedangkan untuk produk tape bakar, dodol tape, dan suwar suwir

menunjukkan perusahaan mengakui overcost (lebih tinggi). Perhitungan dengan
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TDABC memberikan informasi yang lebih akurat berkaitan dengan konsumsi kos.

Hasilnya dapat dipergunakan untuk merevisi kos produksi masing-masing produk.

Analisis aktivitas dilakukan dengan melakukan identifikasi, menyusun

gambaran dan mengevaluasi aktivitas – aktivitas Tape Handayani 82. Analisis

tersebut mengidentifikasi aktivitas apa yang dikerjakan, berapa banyak orang

yang melaksanakan aktivitas tersebut, waktu dan sumber daya yang diperlukan

untuk melaksanakan aktivitas, serta melakukan penilaian aktivitas organisasi.

Analisis TDABC menunjukkan bahwa Tape Handayani 82 masih belum

efisien. 70% merupakan kapasitas yang masih menganggur sehingga perlu

diupayakan untuk menghasilkan nilai tambah pada produk. Kapasitas menganggur

menyebabkan meningkatnya biaya atau terjadinya biaya yang sebenarnya tidak

diperlukan.
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